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Abstrak: Permasalahan dalam pendidikan adalah hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan. Hal ini dikarenakan metode mengajar yang digunakan kurang dapat menarik
siswa untuk lebih kreatif. Tidak terkecuali pada hasil belajar matematika pada materi
penjumlahan dan pengurangan yang terjadi di kelas Il SDN Pesantren Tembelang.
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran yang
dianggap lebih efektif untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman konsep pada
matematika terutama pada siswa yang kelas rendah yaitu model pembelajaran Tematik tipe
Nested.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar matematika
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | aktivitas siswa
dalam bertanya sebesar 65,59%, menjawab sebesar 62,37%, bekerjasama sebesar 63,44%
dan bertanggung jawab sebesar 67,74%, keempat aspek tersebut termasuk pada kriteria
aktif. Pada siklus Il aktivitas siswa dalam bertanya sebesar 77,5%, menjawab sebesar
75,5%, bekerjasama sebesar 73,0% dan bertanggung jawab sebesar 75,5%, keempat aspek
tersebut dikategorikan dalam kriteria aktif. Hasil belajar siswa meningkat baik secara
individu maupun klasikal. Pada siklus | rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar
61,77 dengan ketuntasan klasikal 63,6%. Pada siklus Il rata-rata hasil belajar matematika
siswa sebesar 80 dengan ketuntasan klasikal 90,9%. Berdasarkan analisis data dari
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Tematik Tipe
Nested pada materi perkalian dan pembagian dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa kelas Il SDN Pesantren Tembelang.

Kata Kunci: Tematik Tipe Nested, Aktivitas belajar, Hasil belajar Peserta didik

Halaman 42-50

PENDAHULUAN
Sebuah bangsa yang besar bukanlah
bangsa yang banyak penduduknya, tetapi

bangsa yang besar adalah jika elemen
masyarakatnya berpendidikan dan mampu
Pendidikan adalah

kunci semua kemajuan dan perkembangan

memajukan negaranya.

yang berkualitas sebab dengan pendidikan
manusia dapat mewujudkan semua potensi
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai
warga negara (Amri dan Ahmadi, 2010: 13).

Pendidikan adalah kunci sebuah kemajuan dan
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perkembangan suatu bangsa yang berkualitas.

Pendidikan ~ Nasional  berfungsi  dalam
mengembangkan kemampuan, membentuk
watak  serta  peradaban  bangsa  yang

bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa (Trianto 2007: 5).

Kualitas pendidikan Nasional yaitu
pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan dari
tahun ke tahun agar Indonesia tetap dapat
berkarya dan maju serta mampu bersaing di
kancah Internasional. Pendidikan merupakan
sadar dan terencana untuk

suatu usaha



mewujudkan suasana belajar dalam proses
aktif

untuk

pembelajaran agar siswa  secara

mengembangkan  potensi  dirinya

memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Konsep pendidikan Indonesia tertuang dalam
Pembukaan Undang—Undang Negara Republik
Indonesia tahun 1945 yang menyatakan bahwa
adalah  mencerdaskan

tujuan  nasional

kehidupan bangsa, konsep ini menyatakan
bahwa pendidikan terdapat adanya peran serta
Berdasarkan UU Sisdiknas

nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah

seorang guru.

proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan guru agar
terjadi ilmu  dan

proses  pemerolehan

pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan
pada peserta didik. Sedangkan menurut Oemar
Hamalik ( 239:2006) 3

rumusan yakni

mengemukakan
tentang  pembelajaran
pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar
bagi peserta didik, pembelajaran adalah upaya
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi
warga masyarakat yang baik dan pembelajaran
didik

menghadapi kehidupan masyarakat sehari-hari.

adalah proses membantu peserta
Masalah utama dalam pembelajaran pada

pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah
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masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal
ini nampak dari hasil belajar pendidik yang
senantiasa masih

sangat memprihatinkan.

Prestasi ini  merupakan hasil  kondisi
pembelajaran yang masih bersifat konvensional
dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta
didik itu sendiri(Trianto, 2007: 4). Jadi, proses
pembelajaran masih terdominasi oleh guru jadi
didik

pelajaran dengan sendiri

peserta tidak mampu mengakses
Hasil belajar yang rendah ini, peneliti

jumpai juga pada hasil ulangan harian
matematika materi perkalian dan pembagian.
Masih terdapat siswayang mengalami kesulitan
belajar memahami konsep pada materi
pelajaran matematika terutama tentang materi
Hal

dikarenakan dalam perhitungan penjumlahan

perkalian dan pembagian. tersebut
dan pengurangan masih kurang menguasai.
Dari 11siswa terdapat 8 siswa atau 72,7% yang
mendapat nilai dibawah KKM. Nilai rata-rata
hasil  ulangan  sebesar  55.Berdasarkan
pengamatan dan wawancara dengan Siswa,
menyatakan bahwa siswa yang cepat bosan
ketika pembelajaran matematika berlangsung
dan kurang memperhatikan penjelasan guru,
pembelajaran belum maksimal dan kurang
menarik. Memperhatikan permasalahan ini,
maka peneliti mencoba menerapkan model
lebih efektif

untuk meningkatkan kualitas dan pemahaman

pembelajaran yang dianggap

konsep pada matematika terutama pada siswa
yang kelas rendah yaitu model pembelajaran

Tematik tipe Nested. Model pembelajaran



Tematik tipe Nested merupakan model yang
menggabungkan keterampilan-keterampilan
belajar, yakni keterampilan berfikir, sosial dan
mengorganisir. Untuk jenis mata pelajaran

sosial dan  bahasa dapat dipadukan

keterampilan berfikir dengan keterampilan
sosial, sedangkan untuk mata pelajaran sains
dan matematika dapat dipadukan keterampilan
berfikir dan keterampilan mengorganisir.

Sejak tahun 2014, pembelajaran di
Sekolah Dasar sudah diterapkan kurikulum
baru yang menggantikan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yakni Kurikulum 2013 (K-
13). Kurikulum ini sudah diterapkan di kelas I,
I, 1V, dan V. kurikulum 2013 memiliki 3
aspek penilaian, yakni aspek pengetahuan,
aspek keterampilan, aspek sikap, dan aspek
perilaku. Di dalam K-13, terdapat materi yang
dirampungkan dan ditambahkan. Materi yang
dirampingkan yakni pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, limu Pengetahuan Sosial,
PPKn, dan sebagainya, sedangkan materi yang
ditambahkan adalah pada mata pelajaran
Matematika. Pada materi pelajaran matematika
disesuaikan materi

dengan pembelajaran

standart  Internasional  sehingga  dapat
menyeimbangkan pendidikan didalam negeri
dengan pendidikan di luar negeri.

Model pembelajaran didalam Kurikulum
2013 yakni
Model

pendekatan

model pembelajaran Tematik.

pembelajaran ini merupakan suatu

dalam  pembelajaran  untuk
mengaitkan dan memadukan materi ajar dalam

suatu mata pelajaran atau antar mata pelajaran
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dengan semua aspek perkembangan anak, serta
kebutuhan dan tuntutan lingkungan sosial

keluarga. Pembelajaran  Tematik  dapat

diartikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang melibatkan beberapa mata pelajaran
untuk memberikan pengalaman yang bermakna
bagi peserta didik. Dikatakan bermakna karena
dalam pembelajaran Tematik peserta didik
akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang
sudah mereka pahami.

Terdapat 10 tipe pembelajaran pada
model pembelajaran Tematik, yakni
Webbed,

Fragmen, Terurut, Terbagi, Pasang Benang,

tipe
Terhubung, Integrasi,  Nested,
Terbenam, dan Networked. Menurut Prabowo
(2000:3), dari kesepuluh tipe tersebut ada
beberapa tipe yang dipandang layak untuk
dikembangkan dan mudah dilaksdanakan di
Sekolah  Dasar,

(Connected), Webbed, Integrasi, dan Nested.

yakni tipe  Terhubung
Tipe yang sesuai untuk pembelajaran Sekolah
Dasar adalah tipe yang disesuaikan oleh
kondisi dan situasi karena peserta didik pada
masa Sekolah Dasar memiliki ciri khas secara
mental/kognitif yakni selalu ingin belajar,
banyak bertanya, keterampilan yang dimiliki
sudah mulai berkembang, sangat ingin tahu,
sangat kreatif, mudah mengingat serta dapat
memahami lebih dari seluruh gambar yang ada.

Berdasarkan uraian di

atas, rumusan

masalah  dalam  penelitian ini  adalah

bagaimanakah aktivitas belajar siswa selama



kegiatan pembelajaran dengan penggunaan
model pembelajaran Tematik tipe Nested dan
bagaimanakah hasil belajar matematika siswa
setelah kegiatan belajar mengajar dengan
penggunaan model pembelajaran Tematik tipe
Nested. Adapun tujuan dalam penelitian ini
adalahuntuk  mendeskripsikan  peningkatan
aktivitas belajar siswa dengan penggunaan
model pembelajaran Tematik tipe Nested dan
untuk  mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar matematika siswa dengan penggunaan
model pembelajaran Tematik tipe Nested.
Aktivitas belajar siswa adalah segala
sesuatu atau kegiatan yang dilakukan oleh
didik

pengetahuan yang telah diterima atau juga

peserta dalam  mengontruksikan
merupakan suatu proses kegiatan belajar
peserta didik yang menimbulkan perubahan-
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah
laku atau kecakapan

seperti  bertanya,

mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-
tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan
bisa bekerja sama dengan peserta didik lain
serta tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Dalam penelitian ini aktivitas belajar
peserta didik yang diamati adalah aktivitas
bertanya, memberi tanggapan dari teman atau
guru (menjawab), bekerjasama dan
menyelesaikan soal (tanggung jawab) selama
pembelajaran berlangsung.Hasil belajar
matematika siswa adalah kemampuan yang
dimiliki

belajar. Hasil belajar peserta didik diperoleh

setelah ia menerima pengalaman

dari tes yang diberikan tiap siklus.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis Penelitian Tindakan
Kelas Kolaboratif karena peneliti berkolaborasi
dengan teman sejawat yaitu guru pengajar di
SDN

dilakukan oleh peneliti mulai dari perencanaan,

Pesantren  Tembelang.  Penelitian
pelaksanaan, observasi sampai dengan refleksi

berupa tindakan nyata didalam kelas dalam

bentuk kegiatan belajar mengajar.  Subjek
penelitian seluruh siswakelas Il SDN Pesantren
Tembelang tahun ajaran 2016/2017pada

semester genapdengan jumlah siswa sebanyak
11 orang.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas belajar dan tes hasil
belajar matematika. Pada lembar observasi
aktivitas belajarterdapat 4 aspek yang dinilai,
yakni memberi tanggapan dari teman/guru
(menjawab), dan

bertanya, bekerjasama

menyelesaikan soal (tanggungjawab),
sedangkan pada tes hasil belajar berupa soal
uraian. Sebelum instrumen digunakan, peneliti
meminta teman sejawat dan kepala sekolah
untuk memvalidasi.

Data yang akan dianalisis adalah data
aktivitas dan hasil belajar matematika peserta
didik, yakni :

1. Aktivitas belajar siswa
Aktivitas belajar siswa dapat diketahui dari
hasil rata—rata yang diperoleh melalui

lembar observasi peserta didik yang
meliputi keaktifan maupun partisipasi siswa

selama proses pembelajaran berlangsung.



Y skor yang diperoleh siswa

Rata —rata = X 100%

Y. skor maksimal

2. Hasil belajar siswa

Ketercapaian peningkatan hasil belajar
matematika individual dapat dilihat dari
hasil belajar matematika masing-masing
peserta didik. Ketercapaian peningkatan
hasil belajar

klasikal

presentase peserta didik sebanyak 75%

matematika peserta didik

secara akan diperoleh jika
yang tuntas atau memenuhi nilai ketuntasan
Untuk

ketuntasan belajar secara klasikal dapat

secara individu. menghitung

dihitung dengan :

_ Jumlah siswa yang tuntas

x 100%

Ketuntasan klasikal - -
jumlah seluruh siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini peneliti sajikan hasil uji validitas dan
reliabilitas instrumen pada siklus | dan siklus Il
adalah sebagai berikut :

3] Tabel 1 Hasil Uji validitas dan realibilitas Siklus I

Alpha

Cronbach’® No soal Interpretasi
1 0.709 Tinggl
2 0.625 Tinggi
0.628 3 0.566 Cukup
4 0.618 Tinggi
5 0.646 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 1, tingkat validitas
dari masing-masing butir berada pada kategori
cukup dan tinggi.

Tabel 2 Hasil Uji validitas dan realibilitas pada Siklus IT

Alpha Cronbach’ No soal Iyv Interpretasi

1 0.683
0.642
0.714
0.627
0.535

Tinggi
Tinggl
Tinggi
Tinggl
Cukup

0.636

Lalda | W b

Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat
validitas dari masing-masing butir tes berada
pada kategori cukup dan tinggi.

Hasil penelitian dengan penerapan model

pembelajaran tematik dilakukan melalui PTK

46

dalam 2 siklus yang diawali dengan memberikan
pre test dan diakhiri dengan post test

Hasil Pre Test

Sebelum pembelajaran menggunakan model
tematik nested, terlebih dahulu siswa diberikan
ulangan harian untuk mengetahui kemampuan
awal sebelum pembelajaran berlangsung.
Adapun hasil pre test sebagai berikut rata-rata
55 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak
3 siswa dari 11 siswa, sehingga prosentase
ketuntasan secara klasikal sebesar 27,3%.
Siklus 1

Hasil Belajar Siklus |

Hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran Number Head Together
pada siklus I ditunjukkan dalam tabel berikut :

Tabel 3 Hasil belajar Siklus I

No | Nama Nilai Tuntas Tidak
Tuntas
1 | AYF 70 v
2 | ARS 70 N
3 | BDAH 55 4
4 | FAH 55 N
5 |Is 55 Y
6 | MNA 70 !
7 | MAS 70 g
g | NP3 85 j!
9 | PML 70 y!
10 | RPSA S0 N
11 | 88 60 a
JUMLAH 750 7 4
RATA-RATA 68.9

Pada siklus | hasil belajar 11 siswa ada
7siswa yang telah tuntas, sedangkan 4siswa
yang belum tuntas karena nilai yang diperoleh
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Hasil belajar pada siklus | rata-
ratanya mencapai 68,9 dengan prosentase
Ketuntasan Klasikal sebesar 63,6%.

Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa pada siklus |

sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat pada



setiap aspek sebagai berikut : aktivitas siswa
dalam bertanya sebesar 65,5%, menjawab
sebesar 62,0%, bekerjasama sebesar 63,5% dan
bertanggung jawab sebesar 67,5%, keempat
aspek tersebut termasuk pada kriteria cukup
aktif. rata-rata dari keempat aspek diperoleh
kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar
64,6%.Aktivitas belajar yang belum maksimal
ini disebabkan karena sebagian siswa kelas
IImasih belum paham dan terbiasa dengan
model pembelajaran Tematik Nested.
Refleksi pada siklus I

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan,
pembelajaran menggunakan metode Number

ternyata dalam  pengelolaan

Head Together ada beberapa kekurangan,

diantaranya :

a. Guru terlalu mendominasi kelas, hal ini

menyebabkan pembelajaran berlaku satu

arah. Siswa banyak menggantungkan pada

guru..

Guru dalam menyampaikan materi terlalu

cepat, sehingga siswa merasa tegang dalam

menerima materi pelajaran.

siswa kurang terbiasa mengerjakan latihan

soal (post test) pada akhir pembelajaran,

hal ini ditunjukkan dari hasil post test

beberapa siswa masih di bawah KKM

sehingga mengakibatkan siswa belum
tuntas secara klasikal.

Revisi

aktif

pembelajaran, maka guru harus mendatangi

a. Agar semua  siswa ketika

siswa ketika berkelompok, sehingga siswa
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yang hanya bergantung pada guru maupun
kelompoknya dapat diajak bersama-sama
mengerjakan tugas kelompok dengan
mengarahkan siswa tersebut untuk dapat
menyelesaikan soal yang dirasa belum bisa
dipahami.

Guru dalam menyampaikan materi diselingi
dengan vyel-yel sehingga terlihat tidak
tergesa-gesa misalnya dengan memberikan
tepuk-tepuk yang dapat membuat siswa
lebih

pembelajaran.

santai dalam menerima materi

Guru sebaiknya menyampaikan pada awal
akhir

pembelajaran ada latihan soal (post test)

pembelajaran bahwa pada

yang harus mereka kerjakan secara
individu. Dengan demikian siswa akan siap
dengan soal yang diberikan guru.

Siklus 11

Hasil Belajar Siklus 11

Hasil

metode pembelajaran Number Head Together

belajar siswa dengan menggunakan

pada siklus Il ditunjukkan dalam tabel berikut:
Tabel 4 Hasil belajar Siswa Siklus 11

Tidak
Tuntas

2
[=]

Nama Nilai Tuntas

AYF
ARS
BDAH
FAH
IS
MNA
MAS
NPS
ML
10 | RPSA
11 | SS
JUMLAH
RATA-RATA

80
85
75
70
65 Bl
80
75
90
80
95
85
880

n
n
N
N

oo | | on| wn | da| W B e

o

P I

80




Hasil belajar pada siklus Il mengalami

peningkatan, sebagaimana pada Tabel 4

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM ada 10siswa
dan yang belum mencapai KKM ada 1siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus
Inilai rata-rata sebesar 68,9ke siklus 2 menjadi
80, hal

pembelajaran tematik efektif diberikan siswa.

ini  menunjukkan bahwa model

Sedangkan prosentase ketuntasan secara
klasikal pada siklus 11 mencapai 90,9%. Hasil
prosentase yang dicapai sudah memenubhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 75%, sehingga pembelajaran
tidak dilanjutkan pada siklus I11.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas siswa pada siklus 11 sudah baik,
nilairata-rata dari keempat aspekadalah sebagai
berikut : aktivitas siswa dalam bertanya sebesar
77,5%, menjawab sebesar 75,5%, bekerjasama
sebesar 73,0% dan bertanggung jawab sebesar
75,5%, keempat aspek tersebut dikategorikan
dalam kriteria aktif. Aktivitas siswa pada siklus
Il mengalami peningkatan, pada siklus I nilai
rata-rata sebesar 64,6% meningkat menjadi
75,4% pada siklus 11 yang berada pada kategori
aktif,

Berdasarkan hasil pada siklus 11, maka
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sudah terpenuhi. Sehingga penelitian tidak
dilanjutkan pada siklus I11.

Pembahasan
Berdasarakan deskripsi hasil analisis
data,

serta paparan hasil penelitian yang
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meliputi peningkatan aktivitas belajar dan hasil

belajar materi perkalian dan pembeagian

dengan menggunakan model pembelajaran
tematik Nested hasil belajar siswa pada siklus I
dan Il terjadi peningkatan.Pembelajaran dengan
model tematik Berikut adalah tabel jumlah
siswa yang mencapai nilai KKM yang sudah

ditentukan sekolah:
Tabel 1 Prosentase Ketuntasan Klasikal

No | Kegiatm Y siswatidak tuntas Ussiswa vang tuntas
1 | PRASIKLUS 72.1% 273%
2 | SIKLUSI 36,4% 63.6%
3 | SIELUSII 9.1% 90,9%

Dalam bentuk grafik peneliti sajikan pada
gambar 1 berikut :

100.00% o 20S0%
BO.00% |
50.00% "'  Prasiklus
40.00% - ) M 5iklus |
2000% +
Siklus 11
0.00%
Tuntas Tidak
Tuntas

Gambar 1. Prosentase Ketuntasan
prasiklus,siklus I dan siklus 11

Pembelajaran siklus | hanya 7siswaatau 63,6%
yang memperoleh nilai di atas KKM, namun
pada siklus 1l ada peningkatan yang cukup
bagus menjadi 10siswa atau 90,9% yang
memperoleh nilai di atas KKM yang sudah
ditentukan. Hal tersebut nenunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran tematik dapat
meningkatkan ketuntasan belajar.

Hasil analisis rata-rat aktivitas siswa prasiklus,
siklus | dan siklus Il peneliti sajikan pada tabel

dan gambar berikut :



Tabel 2 : Aktivitas belajar siswa pembelajaran
model tematik

No Kegiatan Skor perolehan
1 SIKLUS | 64,6%
2 SIKLUS Il 75,4%
m%-fL
75% 1 -
0% 17, B 5iklus |
=t B siklus I
60%
55% d

Aktivitas Belajar

Gambar 2. Perbandingan rata-rata aktivitas
belajar siklus I dan Il

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Tematik
tipe Nested dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas Il SDN Pesantren

Tembelang Jombang pada materi pokok

perkalian dan pembagian. Pada siklus |

aktivitas belajar peserta didik dalam
bertanya sebesar 65,5%,aktivitas peserta

didik dalam menjawab sebesar 62,0%,

aktivitas peserta didik dalam bekerjasama

sebesar 63,5% dan aktivitas peserta didik

dalam bertanggung jawab sebesar 67,5%,

keempat aspek tersebut termasuk pada

kriteria cukup aktif. Pada siklus Il aktivitas
peserta didik dalam bertanya sebesar

77,5%, aktivitas peserta didik dalam

menjawab sebesar 75,27%, aktivitas peserta

didik dalam bekerjasama sebesar 73,12%
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dan aktivitas peserta didik dalam
bertanggung  jawab  sebesar  75,27%,
keempat aspek tersebut dikategorikan

dalam kriteria aktif sehingga terjadi
peningkatan rata-rata persentase aktivitas
belajar peserta didik pada siklus I dan II.

Penerapan model pembelajaran Tematik
tipe Nested dapat meningkatkan hasil
I SDN Pesantren

Tembelang Jombang pada materi pokok

belajar siswa kelas

perkalian dan pembagian baik secara
individu maupun klasikal. Pada siklus 1
rata-rata hasil belajar matematika peserta
didik adalah 68,9 dengan ketercapaian
peningkatan hasil belajar matematika
secara klasikal 63,6%. Pada siklus Il rata-

rata hasil belajar siswa adalah 80 dengan

ketercapaian peningkatan hasil belajar
matematika klasikal 90,9%. Sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar

matematika peserta didik dari siklus | dan

.
Berdasarkan analisis data dari penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Tematik Tipe Nested pada materi pokok
perkalian dan pembagian dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa
kelas Il SDN Pesantren Tembelang Jombang
tahun pelajaran 2016/2017.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

yang
diperoleh maka peneliti perlu mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan pembelajaran Tematik tipe

Nested pembelajaran diharapkan dapat



dijadikan alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa materi perkalian dan
pembagian khususnya pada kelas rendah.
Perlu adanya penelitian-penelitian lain
mengenai model pembelajaran Tematik tipe
Nested dengan tujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran

untuk sekolah-sekolah dasar lainnya.
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